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Abstrak
 

Latar belakang: Peran estrogen pada patofisiologi endometriosis sudah dikenal sejak lama. Namun, belum

ada studi yang menganalisis rasio estradiol, estron dan estriol antara wanita dengan dan tanpa endometriosis.

 

Tujuan: Menganalisis kadar estron (E1), estradiol (E2) dan estriol (E3) dalam darah dan rasio E2:E1, E2:E3

dan E1:E3 antara wanita dengan dan tanpa endometriosis.

Metode: Penelitian dengan desain potong lintang analitik, dengan 27 wanita dengan endometriosis dan 27

wanita tanpa endometriosis yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel didapatkan dari RS Cipto

Mangunkusumo dan rumah sakit jejaring lainnya periode Oktober 2012 - April 2013. Kadar metabolit

estrogen dalam darah diperiksa dengan uji enzyme-linked immunosorbent (ELISA). Perbandingan data

antara dua kelompok dianalisis dengan uji Mann-Whitney.

Hasil: Kadar estron ditemukan lebih rendah pada kelompok endometriosis dibandingkan kelompok kontrol

(54,66 pg/ml vs 73,52 pg/ml, p 0,229). Demikian pula, kadar estradiol dan estriol lebih rendah pada

kelompok endometriosis (29 pg/ml vs 35 pg/ml, p 0,815 dan 1,11 pg/ml vs 1,67 pg/ml, p 0.095, berturut-

turut). Rasio E2:E1 lebih tinggi pada kelompok endometriosis (0,51 pg/ml vs 0,38 pg/ml, p 0,164), demikian

pula dengan rasio E2: E3 (26,53 pg/ml vs 21,11 pg/ml , p 0,223) dan rasio E1:E3 (58,55 pg/ml vs 50,28

pg/ml, p 0,684). Namun, semua perbedaan itu tidak bermakna secara statistik.

Kesimpulan: Kadar estron, estradiol, dan estriol pada wanita dengan kelompok endometriosis lebih rendah

dibandingkan pada wanita tanpa endometriosis. Rasio E2: E1, E2: E3 dan E1: E3 lebih tinggi pada

kelompok endometriosis. Namun, semua perbedaan itu tidak bermakna secara statistik.

<hr><i>Background: The role of estrogen in the pathophysiology of endometriosis has been well known.

However, no study has observed the ratio of estradiol, estrone, and estriol between women with

endometriosis and without endometriosis.

Objectives: To assess the estrone (E1), estradiol (E2) and estriol (E3) blood level and its ratio (E2:E1, E2:E3

and E1:E3) between women with and without endometriosis.

Methods: An analytical cross sectional study with 27 women with endometriosis and 27 women without

endometriosis who met the inclusion criteria. The samples were recruited in Cipto Mangunkusumo hospital

and other satellite hospitals from October 2012 to April 2013. The blood level of estrogen metabolites was

examined by enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA). The data comparison between two groups was

analyzed by using Mann-Whitney test.

Result: The level of Estrone was found to be lower in endometriosis group compared to this in control group

(54,66 pg/ml vs 73,52 pg/ml, p 0.229). Similarly, the level of estradiol and estriol were lower in

endometriosis group (29 pg/ml vs 35 pg/ml, p 0.815 and 1,11 pg/ml vs 1,67 pg/ml, p 0.095, consecutively).

The E2:E1 ratio was higher in endometriosis group (0,51 pg/ml vs 0,38 pg/ml, p 0.164), as well as E2:E3

ratio (26,53 pg/ml vs 21,11 pg/ml, p 0.223) and the E1:E3 ratio (58.55 vs 50.28, p 0.684). However, all
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those differences were not statistical significant.

Conclusion: The estrone, estradiol and estriol level in women with endometriosis group was lower compared

to these in women without endometriosis group. The ratio E2:E1, E2:E3 and E1:E3 was higher in

endometriosis group. However, all those differences were statistically insignificant.</i>


